Sermon Notes

1 Maret 2026
“Compassion”

Matius 9:35-10:1
Pdt. Hermanto

Ringkaran Khotbah:

Ketika anak Tuhan hidup dalam kesehariannya, bertemu dan berinteraksi dengan banyak
orang, apakah yang Tuhan ingin anak-anak-Nya lihat dan lakukan? Tuhan ingin anak-anak-Nya
melihat seperti Ia melihat dan meresponi apa yang ia lihat itu dengan belas kasihan.

Apa yang anak-anak Tuhan harus lihat? Pertama, orang-orang yang memiliki kebutuhan
rohani yang mendalam. Orang-orang yang letih lesu dan berbeban berat seperti domba yang tidak
bergemba. Orang-orang yang di luar mungkin terlihat baik-baik (bisa juga tidak terlihat baik-baik)
tetapi sebenarnya sedang tersesat, kehilangan arah dan tanpa tujuan. Orang-orang yang mencari
jalannya sendiri dan sekarang ini dalam kesulitan besar, berjuang dan terasa sia-sia. Kelelahan,
kalah, kecewa dengan hidup. Orang-orang yang tersesat dalam jalannya sendiri namun tidak
membawa kebaikan melainkan memasukkan dia dalam ketakutan, kehampaan, kesepian, dan
sebagainya. Kedua, orang-orang yang sedang dalam murka dan penghakiman Allah karena hidup di
dalam dosa. Mereka butuh segera ditolong dan diselamatkan. Orang-orang yang secara sadar
ataupun tidak sadar hidup dalam perlawanan kepada Allah, dalam keberdosaan dan tidak berdaya
menyelamatkan diri mereka sendiri.

Apa yang anak-anak Tuhan harus lakukan? Berbelas kasihan, sama seperti Kristus yang
berbelas kasihan. Berbelas kasihan berarti memiliki hati atau sanubari yang tergerak untuk
mengasihi orang-orang yang ada dengan kasih Tuhan, hati yang ingin memberikan yang terbaik bagi
orang-orang yang ada. Hati yang tergerak untuk menderita bersama dengan mereka yang lelah dan
terlantar. Hati yang demikian berasal dari Tuhan dan makin bertumbuh karena kedekatan relasi
dengan Tuhan. Belas kasihan kepada orang banyak itu ditunjukkan dengan menolong dan
mendampingi mereka dalam kesulitan mereka, mendoakan dan hadir bersama mereka, mengajarkan
kebenaran firman Tuhan dan memperkenalkan Yesus Kristus sang gembala yang baik.

Jake Horme ”m%e

Anak-anak Tuhan yang bertumbuh dalam keserupaan dengan Kristus akan melihat orang-orang di
sekitarnya sebagaimana Kristus melihatnya yaitu melihat dengan belas kasihan dan memperlakukan
orang-orang di sekitarnya dengan belas kasihan.

Pertanyaan Diskudi / Rejlekdi

1. Cobalah untuk dengan seksama memperhatikan orang-orang yang ada di sekitarmu, adakah orang-orang
yang engkau temukan sedang lelah, terlantar, terancam seperti domba tidak bergembala? Apakah yang
sebenarnya sedang mereka alami?

2. Coba perhatikan gerakan dalam hatimu ketika melihat mereka yang ada di sekitarmu. Perasaan dan
Gerakan hati seperti apa yang ada? Apakah ada belas kasihan yang mengalir dari hatimu? Atau engkau
tidak merasa apa-apa? Atau engkau melihat mereka sebagai orang yang buruk, menyulitkan, membebani
dan sebagainya? Jika engkau merasa hatimu tidak tergerak oleh belas kasihan mengapa bisa demikian? Ada
apa yang salah?

3. Bentuk belas kasihan seperti apa yang sebenarnya Tuhan ingin engkau nyatakan bagi mereka yang ada di
sekitarmu hari ini?



